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Abstract 
Digital media-based cultural revitalization is an important strategy for preserving local traditions. Gejog 
Lesung is a folk art originating from rice-pounding activities that embodies historical values and mutual 
cooperation. This community service activity aimed to promote Gejog Lesung in Tugu Village, Cawas 
Subdistrict, Klaten Regency, particularly among younger generations, through social media. The 
implementation comprised four stages: observation and needs assessment, data collection and documentation, 
promotional media production, and evaluation. Activities included field observations, interviews with tradition 
practitioners, photo and video documentation of rehearsals and festivals, and publication through Instagram, 
TikTok, and YouTube. Evaluation was conducted by monitoring views and audience interactions over 
approximately two months and reviewing the published content. The results showed that Instagram videos 
received 161 views and 12 likes, TikTok posts received 1,394 views, 25 likes, and one comment, while YouTube 
videos received 62 views, six likes, and one comment. These results indicate initial audience reach and 
engagement, with TikTok achieving the highest number of views. The promotional materials presented the 
significance of Gejog Lesung, rehearsal activities, and performances at the cultural festival. However, 
viewership and interaction metrics alone cannot establish increased public understanding or awareness. This 
activity produced digital documentation and promotional materials that can support the continuous 
promotion and preservation of Gejog Lesung. 
 
Keywords: cultural revitalization; social media; Gejog Lesung; Tugu Village. 
 

Abstrak 
Revitalisasi budaya berbasis media digital merupakan strategi penting untuk melestarikan tradisi lokal. 
Gejog Lesung adalah kesenian rakyat yang berasal dari aktivitas menumbuk padi dan mengandung nilai 
sejarah serta gotong royong. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mempromosikan 
tradisi Gejog Lesung di Desa Tugu, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, khususnya kepada generasi muda 
melalui media sosial. Pelaksanaan kegiatan meliputi empat tahap, yaitu observasi dan identifikasi 
kebutuhan, pengumpulan data dan dokumentasi, pembuatan media promosi, serta evaluasi. Kegiatan 
mencakup observasi lapangan, wawancara dengan pelaku tradisi, dokumentasi foto dan video latihan serta 
festival, dan publikasi melalui Instagram, TikTok, dan YouTube. Evaluasi dilakukan dengan memantau 
jumlah penayangan dan interaksi audiens selama kurang lebih dua bulan serta meninjau konten yang 
dipublikasikan. Hasil menunjukkan bahwa video Instagram memperoleh 161 penayangan dan 12 suka, 
TikTok memperoleh 1.394 penayangan, 25 suka, dan satu komentar, sedangkan YouTube memperoleh 62 
penayangan, enam suka, dan satu komentar. TikTok mencatat jumlah penayangan tertinggi. Media promosi 
memuat informasi tentang makna Gejog Lesung, proses latihan, dan pertunjukan festival budaya. Namun, 
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jumlah penayangan dan interaksi belum dapat membuktikan peningkatan pemahaman atau kesadaran 
masyarakat. Kegiatan ini menghasilkan dokumentasi dan media promosi digital yang dapat mendukung 
promosi serta pelestarian Gejog Lesung secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: revitalisasi budaya; media sosial; Gejog Lesung; Desa Tugu. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Tradisi adalah salah satu warisan budaya 
yang mencerminkan identitas, nilai-nilai, serta 
kearifan lokal yang diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Kehadiran tradisi sangat 
penting untuk mempertahankan kesinambungan 
dalam kehidupan sosial masyarakat sekaligus 
memperkuat karakter suatu daerah. Gejog lesung 
dapat diidentifikasikan sebagai contoh dari warisan 
budaya takbenda yang muncul dari masyarakat 
pertanian di Indonesia. Aktivitas ini pada awalnya 
bertujuan untuk menumbuk padi dan kemudian 
berkembang menjadi pertunjukan seni yang 
mengandung nilai sejarah, kebersamaan, serta 
semangat gotong royong. UNESCO menyebutkan 
bahwa warisan budaya takbenda mencakup 
praktik, ekspresi, pengetahuan, keterampilan, serta 
berbagai bentuk budaya yang diwariskan dari satu 
generasi ke generasi yang lain dan perlu dijaga 
kelestariannya melalui beragam upaya pelestarian, 
termasuk revitalisasi [1]. Pemahaman ini 
menegaskan bahwa tradisi gejog lesung tidak hanya 
mengandung nilai seni, tetapi juga merupakan 
bagian penting dari identitas budaya masyarakat 
yang patut dilestarikan [2].  

Perkembangan teknologi, inovasi, dan 
perubahan pola hidup masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap keberlangsungan berbagai seni 
tradisional. Generasi muda saat ini lebih akrab 
dengan budaya modern dibandingkan dengan 
warisan budaya lokal yang diberikan oleh leluhur. 
Akibatnya, banyak kategori seni tradisional 
mengalami penurunan dalam jumlah pelaku, 
frekuensi penampilan, bahkan mulai diabaikan oleh 
masyarakat. Tradisi gejog lesung pun menghadapi 
masalah yang serupa, sehingga perlu ada upaya 
revitalisasi yang melibatkan berbagai elemen 
komunitas. Revitalisasi dipahami bukan sekadar 
usaha untuk menghidupkan kembali tradisi, 
melainkan juga sebagai proses untuk 
mengembangkan fungsi budaya agar tetap 
melestarikan relevansi dengan kehidupan 
masyarakat tanpa menghapus nilai-nilai yang ada di 
dalamnya [3]. Penelitian mengenai seni gejog lesung 
di Bantul menunjukkan bahwa pengembangan 
kreativitas, regenerasi para pelaku seni, dan 
partisipasi masyarakat merupakan langkah krusial 
dalam menjaga keberlanjutan tradisi tersebut [4]. 

Pemberdayaan budaya masyarakat adalah 
salah satu pendekatan yang efektif untuk menjaga 
kelestarian tradisi lokal. Pendekatan ini 
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama 
dalam melestarikan, mengembangkan, dan 
mewariskan budaya kepada generasi yang akan 
datang. Keterlibatan pemerintah desa, kelompok 
seni, tokoh masyarakat, institusi pendidikan, serta 
generasi muda menjadi komponen penting untuk 
mencapai kesuksesan dalam revitalisasi budaya. 
Usaha ini tidak hanya berfungsi untuk menjaga 
keberlanjutan tradisi gejog lesung, tetapi juga 
memperkuat identitas budaya desa sebagai aset 
sosial dalam proses pembangunan masyarakat [5]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
revitalisasi seni tradisional mampu menumbuhkan 
kesadaran publik tentang pentingnya pelestarian 
budaya lokal. Penelitian mengenai gejog lesung di 
Kabupaten Purworejo menunjukkan bahwa 
kelangsungan tradisi sangat tergantung pada 
partisipasi masyarakat dan dukungan dari 
pemerintah setempat. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa kehadiran generasi baru 
dalam dunia seni bisa meningkatkan minat pemuda 
terhadap seni tradisional, sehingga keberlanjutan 
budaya dapat terjaga. Temuan ini menegaskan 
bahwa revitalisasi budaya tidak hanya berorientasi 
pada pelestarian pertunjukan seni, tetapi juga 
berfokus pada kelestarian nilai-nilai sosial, sejarah, 
dan identitas masyarakat desa.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara awal yang dilakukan di Desa Tugu, 
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, diketahui 
bahwa tradisi gejog lesung masih dijaga dan 
dilestarikan oleh kelompok seni setempat melalui 
latihan rutin dan penyelenggaraan kompetisi. 
Kelompok ini beranggotakan sekitar 10 orang yang 
aktif berkegiatan, sebagaimana disampaikan oleh 
Ibu Winarsih selaku salah satu pelaku gejog lesung. 
Namun, kelompok tersebut belum memiliki akun 
media sosial dikarenakan mayoritas anggotanya 
adalah ibu-ibu yang belum terbiasa menggunakan 
platform digital untuk promosi. Selama ini, 
publikasi kegiatan hanya dilakukan dari mulut ke 
mulut antarwarga, sehingga penyebaran informasi 
tentang kegiatan ini masih terbatas dan keberadaan 
gejog lesung belum dikenal luas oleh Masyarakat 
khususnya generasi muda. Promosi digital yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Klaten salah 
satunya berupa dokumentasi kegiatan Gejog 
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Lesung, seperti rekaman video perlombaan yang 
telah tersedia di media sosial YouTube. Namun, 
pemanfaatan dokumentasi tersebut masih dapat 
dikembangkan agar penyebaran informasi 
mengenai Gejog Lesung dapat menjangkau 
masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi 
muda [6]. 

Kondisi ini sebenarnya dapat diatasi 
mengingat media sosial memiliki potensi besar 
sebagai sarana pelestarian sekaligus promosi 
budaya lokal di era digital. Media sosial dapat 
menjadi sarana yang cukup efektif dalam upaya 
pelestarian dan konservasi budaya lokal Nusantara, 
mengingat sifatnya yang mampu menyebarkan 
informasi secara cepat dan menjangkau khalayak 
yang lebih luas [7]. Berbagai platform seperti 
YouTube, Instagram, dan TikTok kini menjadi 
sarana utama dalam menyajikan budaya lokal 
kepada audiens yang lebih luas dan lintas generasi, 
karena memungkinkan narasi budaya dikemas 
dalam format yang lebih visual, interaktif, dan 
mudah diakses oleh generasi muda. Salah satunya 
YouTube, yang dinilai efektif sebagai alat utama 
dalam menyebarkan informasi secara luas serta 
memungkinkan penyedia konten untuk 
berinteraksi langsung dengan audiensnya melalui 
format visual yang lebih menarik [8]. Potensi 
tersebut juga telah dibuktikan pada program 
pendampingan pelestarian budaya berbasis media 
sosial di kelompok seni tradisional lain, yaitu 
kelompok seni musik Saronen di Madura, yang 
berhasil memahami penggunaan media sosial 
hingga mampu memproduksi kontennya secara 
mandiri, sekaligus membentuk kebiasaan baru 
dalam mengembangkan aktivitas budaya ke ranah 
digital [9].   

Berdasarkan permasalahan dan potensi 
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan melalui pembuatan dan publikasi 
video mengenai tradisi gejog lesung di berbagai 
platform media sosial, seperti YouTube, Instagram, 
dan TikTok, sebagai salah satu langkah revitalisasi 
budaya sekaligus untuk memperluas penyebaran 
informasi kepada masyarakat. Selain menghasilkan 
produk promosi, kegiatan ini juga diarahkan 
sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat, 
khususnya bagi pelaku gejog lesung, agar 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar 
dalam pembuatan serta pengelolaan konten digital 
sehingga ke depannya mampu mempromosikan dan 
melestarikan tradisi mereka secara mandiri. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini merupakan bagian dari 
upaya pemberdayaan budaya di komunitas 
pedesaan, dengan fokus utama pada metode 
revitalisasi tradisi gejog lesung, peran aktif 
masyarakat dalam menjaga kelangsungannya, serta 

manfaat yang diperoleh dalam menjaga budaya 
lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif bagi pelestarian warisan budaya tak 
benda, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi 
pemangku kepentingan setempat dalam menjaga 
keberlangsungan tradisi gejog lesung sebagai 
identitas budaya di tengah perubahan zaman. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan selama 40 hari, mulai dari tanggal 22 
Juni 2026 sampai 31 Juli 2026 di Desa Tugu, 
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Kegiatan ini 
bertujuan mendukung revitalisasi tradisi Gejog 
Lesung melalui pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana promosi budaya. Permasalahan yang 
dihadapi adalah masih terbatasnya penyebaran 
informasi mengenai tradisi Gejog Lesung sehingga 
belum banyak dikenal oleh masyarakat, terutama 
generasi muda. Selain itu, apresiasi masyarakat 
terhadap tradisi ini juga masih perlu ditingkatkan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibuat 
media promosi berupa video yang dipublikasikan 
melalui Instagram agar informasi tentang Gejog 
Lesung dapat menjangkau masyarakat lebih luas 
sekaligus meningkatkan kepedulian terhadap 
budaya lokal. Sasaran kegiatan ini adalah 
masyarakat umum sebagai penerima informasi 
mengenai keberadaan dan nilai budaya tradisi 
Gejog Lesung. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
empat tahap. Tahap pertama adalah observasi dan 
identifikasi kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan mengamati proses latihan Gejog Lesung 
serta mewawancarai dua narasumber, yaitu pelaku 
Gejog Lesung dan tokoh masyarakat yang 
memahami sejarah serta perkembangan tradisi 
tersebut. Tahap ini bertujuan mengetahui 
permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 
mengenai sejarah, perkembangan, dan upaya 
pelestarian Gejog Lesung, serta menentukan materi 
yang akan dimasukkan ke dalam media promosi. 

Tahap kedua adalah pengumpulan data dan 
dokumentasi. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, serta dokumentasi berupa foto dan 
video saat latihan maupun pelaksanaan lomba 
Gejog Lesung. Seluruh data yang terkumpul 
kemudian dipilih, dikelompokkan, dan disusun 
sesuai dengan tujuan kegiatan sehingga 
menghasilkan informasi yang jelas, runtut, dan 
mudah dipahami oleh masyarakat. 

Tahap ketiga adalah pengolahan data dan 
pembuatan media promosi. Data hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi diolah menjadi 
sebuah video yang berisi sejarah singkat Gejog 
Lesung, proses latihan, serta pelaksanaan lomba 
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Gejog Lesung. Promosi tradisi Gejog Lesung 
dilakukan dengan menentukan konsep video 
berdasarkan tujuan kegiatan yaitu 
memperkenalkan dan mendukung pelestarian 
tradisi Gejog Lesung di Desa Tugu. Kemudian, 
dilakukan penyusunan naskah dan storyboard 
sebagai panduan dalam proses produksi video. 
Setelah itu, pengambilan gambar dilakukan dengan 
mendokumentasikan Latihan Gejog Lesung sebelum 
pertunjukan, wawancara dengan narasumber, dan 
pertunjukan Gejog Lesung. Hasil pengambilan 
gambar tersebut kemudian disusun dan diedit 
dengan menyesuaikan alur, mengatur suara dan 
music pendukung agar video lebih menarik dan 
mudah dipahami. Setelah selesai, video 
dipublikasikan melalui akun Instagram, TikTok, dan 
YouTube. 

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
YouTube dipilih karena mampu menjangkau 
masyarakat secara lebih luas, terutama generasi 
muda yang merupakan pengguna aktif platform 
digital  [10]. Tiga platform media sosial tersebut 
memiliki fungsi yang berbeda. Instagram digunakan 
untuk menyebarkan foto dan video singkat melalui 
fitur Feed, Stories, dan Reels yang efektif menarik 
perhatian remaja dan dewasa muda [11]. TikTok 
dimanfaatkan karena algoritmanya mampu 
memperluas jangkauan konten hingga kepada 
pengguna di luar pengikut akun, sehingga 
berpotensi meningkatkan eksposur budaya kepada 
masyarakat yang lebih luas [12]. Sementara itu, 
YouTube berfungsi sebagai media dokumentasi 
yang bisa ditemukan lewat Google dan konten yang 
dipublikasikan tidak cepat tenggelam seperti 
platform media sosial lain. Dipilihnya 3 platform 
media sosial tersebut karena penyajian informasi 
dalam bentuk audiovisual dinilai lebih menarik 
sehingga mampu meningkatkan minat masyarakat 
untuk mengenal budaya lokal [13]. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. 
Evaluasi dilakukan dengan menitikberatkan pada 
ketercapaian luaran (output), penerimaan, dan 
potensi keberlanjutan program. Evaluasi ini 
mencakup penilaian terhadap kualitas media 
promosi yang telah dibuat serta mengamati 
tanggapan masyarakat terhadap publikasi konten di 
media sosial. Hasil evaluasi digunakan sebagai 
bahan perbaikan agar media promosi yang 
dihasilkan dapat menyampaikan informasi secara 
lebih tepat, menarik, dan efektif dalam mendukung 
pelestarian tradisi Gejog Lesung di Desa Tugu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Tradisi Gejog Lesung di Desa Tugu 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

Gejog Lesung masih dipraktikkan secara aktif oleh 

masyarakat Desa Tugu. Kegiatan latihan dilakukan 
secara rutin sebagai bentuk persiapan menghadapi 
berbagai festival atau perlombaan kesenian 
tradisional di tingkat kabupaten. Meskipun 
demikian, intensitas pementasan masih bergantung 
pada adanya agenda budaya tertentu sehingga 
kesempatan masyarakat umum untuk menyaksikan 
pertunjukan gejog lesung relatif terbatas.  

Berdasarkan wawancara dengan 
narasumber, diketahui bahwa Gejog Lesung telah 
lama berkembang sebagai salah satu kesenian 
tradisional masyarakat di Desa Tugu. Pada masa 
lalu, Lesung merupakan alat penumbuk padi yang 
kemudian aktivitas menumbuk padi ini dilakukan 
secara bersama-sama dan berkembang menjadi 
pola ritmis yang menghasilkan irama tertentu. 
Seiring waktu, pola irama itu dipadukan dengan 
gerak nyanyian sehingga berkembang menjadi 
pertunjukan seni yang dikenal dengan Gejog 
Lesung.  

Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem 
gagasan atau pikiran manusia yang dimiliki 
bersama dan diwariskan dari satu generasi ke  
generasi berikutnya [14]. Dan dalam konteks itulah, 
Gejog Lesung bukan hanya sebagai pertunjukan 
musik, tetapi sebagai bagian dari identitas budaya 
masyarakat Desa Tugu yang menunjukkan sejarah, 
pola kehidupan, dan nilai-nilai sosial yang 
berkembang di lingkungan pedesaan. Oleh karena 
itu, pelestarian Gejog Lesung juga berarti menjaga 
keberlangsungan identitas budaya masyarakat 
lokal.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
Gejog Lesung ini masih menjalankan fungsi sosial 
yang cukup kuat. Dalam proses latihan Gejog Lesung 
yang dilakukan dengan bersama-sama 
membutuhkan koordinasi, kerja sama, dan 
komunikasi yang baik antaranggota kelompok. Oleh 
karena itu, latihan Gejog Lesung ini berperan 
penting sebagai ruang interaksi sosial yang mampu 
memperkuat solidaritas masyarakat. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Dini Rosyada Mahmud, dkk. yang 
menyatakan bahwa kegiatan kebudayaan 
merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang 
mampu memperkuat integrasi masyarakat melalui 
kerja sama, komunikasi, dan rasa memiliki terhadap 
nilai-nilai bersama [15]. 

Tradisi Gejog Lesung ini masih aktif di 
pertahankan di Desa Tugu, tetapi dari hasil 
wawancara dengan warga, ada beberapa kendala 
yang menghambat keberlangsungan tradisi 
tersebut. Permasalahan utama terletak pada 
terbatasnya penyebaran informasi mengenai 
keberadaan Gejog Lesung kepada masyarakat, 
sehingga apresiasi terhadap tradisi Gejog Lesung ini 
belum maksimal, serta kurangnya dana dalam 
melestarikan tradisi ini. Selama ini promosi 
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dilakukan lebih banyak dilakukan melalui undangan 
kegiatan budaya dan informasi dari mulut ke mulut. 
Cara tersebut dinilai belum mampu menjangkau 
masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi 
muda yang saat ini lebih banyak memperoleh 
informasi melalui media digital. Dengan adanya 
promosi tradisi ini lewat media sosial juga 
diharapkan dapat membantu dalam pendanaan 
tradisi Gejog Lesung agar tetap lestari hingga 
generasi berikutnya.  

Kesenian tradisional termasuk Gejog Lesung 
di Desa Tugu, menghadapi tantangan akibat adanya 
perubahan sosial dan perkembangan teknologi 
informasi. Modernisasi telah mengubah pola 
hiburan masyarakat sehingga seni tradisional perlu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Perubahan tersebut juga mempengaruhi cara 
masyarakat berinteraksi, memperoleh informasi, 
dan membangun identitas budaya, hal ini sesuai 
dengan penelitian Maulana Malik Ibrahim, dkk [16]. 
Dengan adanya perubahan tersebut menjadikan 
media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
YouTube sebagai ruang baru yang dapat 
dimanfaatkan dalam pelestarian budaya. 
Pemanfaatan media sosial juga membuka peluang 
untuk mendokumentasikan dan mempromosikan 
Gejog Lesung tanpa menghilangkan nilai-nilai 
budaya yang ada didalamnya. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Hervansyah dkk. yang menjelaskan 
bahwa platform media baru mampu menjadi sarana 
efektif dalam mendokumentasikan, 
mempromosikan, dan memperkenalkan budaya 
lokal kepada masyarakat secara lebih luas [17].  

 
Pemanfaatan Media Sosial sebagai strategi 
Revitalisasi Tradisi Gejog Lesung 

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi 
kebutuhan yang sudah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan bahwa permasalahan dalam pelestarian 
Gejog Lesung di Desa Tugu adalah masih 
terbatasnya media promosi yang mampu 
menjangkau masyarakat secara luas, dan kurangnya 
apresiasi tradisi ini. Penyebaran informasi yang 
selama ini mengandalkan undangan kegiatan 
budaya dan komunikasi dari mulut ke mulut dinilai 
belum cukup untuk mengenalkan tradisi ini kepada 
masyarakat di luar lingkungan setempat. Oleh 
karena itu, pelestarian tradisi Gejog Lesung 
memerlukan media promosi yang dapat membantu 
memperluas penyebaran informasinya, seperti 
menggunakan platform media sosial seperti 
Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
menghasilkan video promosi digital yang 
dipublikasikan melalui Instagram, TikTok, dan 
YouTube. Video tersebut memuat dokumentasi 
praktik Gejog Lesung oleh warga lokal, wawancara 

singkat mengenai makna tradisi Gejog Lesung, serta 
cuplikan penampilan dalam Festival Gejog Lesung 
yang diselenggarakan pada 18 Juli 2026 di 
Lapangan Desa Barepan, Cawas, Klaten. 
Dokumentasi proses latihan ditampilkan pada 
Gambar 1, sedangkan kegiatan wawancara dengan 
pelaku tradisi ditampilkan pada Gambar 2. Adapun 
dokumentasi penampilan dalam Festival Gejog 
Lesung disajikan pada Gambar 3. Dokumentasi 
tersebut menjadi bagian dari upaya 
memperkenalkan aktivitas, makna, dan keberadaan 
tradisi Gejog Lesung kepada masyarakat melalui 
media digital. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Gambar 1. Kegiatan Latihan Gejog Lesung di Desa 
Tugu 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
Gambar 2. Wawancara dengan Pelaku Tradisi Gejog 

Lesung 
 

 
Sumber: (Chanel YouTube gprs29, 2026) [6] 

Gambar 3. Festival Gejog Lesung 
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Video promosi yang dihasilkan telah 
dipublikasikan melalui tiga platform media sosial, 
yaitu Instagram, TikTok, dan YouTube. Tautan 
publikasi pada masing-masing platform disajikan 
pada Tabel 1 untuk memudahkan pembaca 
mengakses dokumentasi dan materi promosi tradisi 
Gejog Lesung. 
 

Tabel 1. Tautan Publikasi Video Promosi Gejog 
Lesung pada Media Sosial 

Instagram Tik Tok Youtube 

   

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 
Evaluasi Kegiatan dan Tantangan Revitalisasi 
Gejog Lesung melalui Media Sosial 

Media promosi yang dihasilkan telah 
memenuhi salah satu tujuan utama kegiatan ini, 
yaitu menghasilkan dokumentasi digital yang dapat 
digunakan sebagai media informasi mengenai Gejog 
Lesung. Dengan adanya video yang dipublikasi 
melalui media sosial, kelompok Gejog Lesung kini 
memiliki media promosi yang dapat dimanfaatkan 
kembali pada berbagai kegiatan budaya, baik untuk 
kebutuhan dokumentasi, edukasi, maupun promosi 
kepada masyarakat yang lebih luas.  

Evaluasi publikasi dilakukan dengan 
memantau jumlah penayangan, tanda suka, dan 
komentar pada video promosi selama kurang lebih 
dua bulan, yaitu pada 28 Juli–28 September 2026. 
Hasil pemantauan pada ketiga platform media 
sosial menunjukkan adanya perbedaan jangkauan 
dan interaksi audiens. Rincian jumlah penayangan 
dan interaksi pada Instagram, TikTok, dan YouTube 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pemantauan Penayangan dan 

Interaksi Video Promosi Gejog Lesung 
Platform Tayangan 

(Views) 
Suka 

(Likes) 
Komentar 

Instagram 161 12 - 
TikTok  1.394 25 1 
YouTube 62 6 1 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 
 

Berdasarkan Tabel 2, TikTok memperoleh 
jumlah penayangan tertinggi, yaitu 1.394 tayangan, 
diikuti Instagram sebanyak 161 tayangan dan 
YouTube sebanyak 62 tayangan. Secara 
keseluruhan, ketiga platform mencatat 1.617 
tayangan, 43 tanda suka, dan dua komentar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa video promosi telah 
menjangkau audiens melalui media sosial, 
meskipun tingkat jangkauan dan interaksi berbeda 

pada setiap platform. Namun, jumlah penayangan 
dan interaksi tersebut belum dapat digunakan 
untuk menyimpulkan adanya peningkatan 
pemahaman atau kesadaran masyarakat terhadap 
tradisi Gejog Lesung karena belum dilakukan 
pengukuran langsung terhadap perubahan 
pengetahuan atau sikap audiens. 

Keberhasilan dari pengabdian ini perlu 
dilihat berdasarkan ketercapaian luaran yang telah 
direncanakan, yaitu tersedianya video promosi 
digital dan tersampaikannya informasi mengenai 
tradisi Gejog Lesung melalui media sosial. Jumlah 
tayangan dan interaksi dapat digunakan sebagai 
indikator awal untuk memantau respons audiens, 
tetapi bukan satu-satunya ukuran keberhasilan. 
Jumlah tayangan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang berada di luar kendali pelaksana, seperti 
algoritma platform digital, waktu publikasi, jumlah 
pengikut akun, serta intensitas unggahan konten  
[18] .  

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep 
evaluasi program pemberdayaan masyarakat yang 
menekankan bahwa keberhasilan suatu program 
tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang bersifat 
kuantitatif, tetapi juga dari kemampuan program 
keberhasilan sarana, meningkatkan kapasitas 
masyarakat, dan membuka peluang pengembangan 
kegiatan pada masa mendatang [19]. Video promosi 
yang sudah dibuat merupakan bentuk luaran yang 
dapat digunakan secara terus-menerus sehingga 
manfaatnya tidak berhenti pada saat kegiatan 
pengabdian selesai.  

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan 
sumber daya manusia dalam pengelolaan media 
sosial. Proses produksi konten dilakukan oleh tim 
pelaksana pengabdian. Namun, setelah kegiatan 
pengabdian selesai, keberlanjutan publikasi sangat 
bergantung pada kemampuan kelompok Gejog 
Lesung dalam mengelola akun media sosial secara 
mandiri. Pengelolaan media sosial tidak hanya 
memerlukan kemampuan mengunggah video, tetapi 
juga keterampilan dalam membuat konten yang 
menarik, menentukan waktu publikasi, menulis 
deskripsi (caption), menggunakan tagar (hashtag) 
yang relevan, serta berinteraksi dengan pengguna 
media sosial [20]. Tanpa adanya pengelolaan yang 
berkelanjutan, media sosial berpotensi menjadi 
kurang aktif sehingga jangkauan promosi budaya 
juga akan semakin terbatas.  

Kegiatan pengabdian ini menjadi fondasi 
awal bagi proses digitalisasi promosi tradisi Gejog 
Lesung, walaupun masih menghadapi berbagai 
tantangan. Video yang dihasilkan tidak hanya 
dimanfaatkan sebagai media promosi, tetapi juga 
sebagai dokumentasi budaya untuk kegiatan 
pendidikan dan pelestarian budaya. Keberlanjutan 
promosi memerlukan pengelolaan akun media 
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sosial yang lebih aktif dan terarah. Kelompok Gejog 
Lesung juga perlu mendapatkan pelatihan 
pembuatan konten digital agar mampu 
menghasilkan materi promosi secara mandiri. 
Publikasi yang dilakukan secara rutin diharapkan 
dapat memperluas jangkauan informasi sekaligus 
memperkuat eksistensi Gejog Lesung di tengah 
perkembangan teknologi informasi.  

 
KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 

Tugu, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten berhasil 
membuat media promosi digital berupa video yang 
dipublikasikan melalui Instagram, TikTok, dan 
YouTube. Video tersebut berisi cuplikan saat latihan 
Gejog Lesung, makna Gejog Lesung bagi warga Desa 
Tugu, serta cuplikan saat festival Gejog Lesung. 
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa media 
digital dapat menjadi sarana untuk 
memperkenalkan, mendokumentasikan, dan 
melestarikan budaya agar lebih mudah dikenal oleh 
masyarakat luas. Kegiatan ini juga menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media sosial dapat membantu 
memperkuat identitas budaya desa sekaligus 
memperluas jangkauan promosi tradisi lokal. Model 
promosi seperti ini dapat diterapkan pada kesenian 
tradisional lainnya yang masih kurang dikenal 
masyarakat. Untuk kegiatan pengabdian 
berikutnya, disarankan adanya pelatihan 
pembuatan dan pengelolaan konten media sosial 
bagi anggota kelompok seni agar mereka dapat 
terus mempromosikan dan melestarikan budaya 
secara mandiri. 
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